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ABSTRAK 

 

 

Indoh Sustaria (92219003), tahun 2021. Judul “Pengaruh Kepemimpinan, 

Motivasi Dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Anggota Di Kantor Advokat 

Dewan  Pimpinan Daerah Ikadin Sumatera Selatan. Hasil analisis diperoleh nilai 

signifikan 0,000 < 0,05, berarti Kepemimpinan (X1), Motivasi (X2), dan Budaya 

Organisasi (X3) berpengaruh signifikan secara bersama – sama terhadap Kinerja 

(Y).Pengujian pengaruh Kepemimpinan (X1) terhadap Kinerja (Y) diperoleh nilai 

Sig 0,011 < 0,05, disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, maka hipotesis 

dalam penelitian ini terbukti menunjukan ada pengaruh yang 

signifikan.Pengujian pengaruh Motivasi (X2) terhadap Kinerja (Y) diperoleh nilai 

Sig 0,000 < 0,05, disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, maka hipotesis 

dalam penelitian ini terbukti menunjukan ada pengaruh yang 

signifikan.Pengujian pengaruh Budaya Organisasi (X3) terhadap Kinerja (Y) 

diperoleh nilai Sig 0,000 < 0,05, disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, 

maka hipotesis dalam penelitian ini terbukti menunjukan ada pengaruh yang 

signifikan. 

 

Kata Kunci : Kepemimpinan, Motivasi, Budaya Organisasi Dan Kinerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTRACT 

 

 

Indoh Sustaria (92219003), 2021. Title "The Influence of Leadership, Motivation 

and Organizational Culture on Member Performance in the Advocate Office of 

the Ikadin Regional Leadership Council, South Sumatra. The results of the 

analysis obtained a significant value of 0.000 <0.05, which means that leadership 

(X1), motivation (X2), and organizational culture (X3) have a significant effect on 

performance (Y) together. Testing the influence of leadership (X1) on 

performance (Y) obtained a Sig value of 0.011 <0.05, it is concluded that Ha is 

accepted and Ho is rejected, so the hypothesis in this study is proven to show a 

significant effect. Testing the effect of motivation (X2) on performance (Y) 

obtained a value of Sig 0.000 <0.05, it is concluded that Ha is accepted and Ho is 

rejected, so the hypothesis in this study is proven to show that there is a 

significant effect. Testing the influence of Organizational Culture (X3) on 

Performance (Y) obtained a value of Sig 0.000 <0.05, it was concluded that Ha 

was accepted and Ho was rejected, so the hypothesis in this study proved to have 

a significant effect.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar BelakangPenelitian 

Sumber daya manusia adalah salah satu faktor yang sangat penting bahkan 

tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasi, baik institusi maupun 

perusahaan.Sumber daya manusia juga merupakan kunci yang menentukan 

perkembangan perusahaan dan organisasi.Pada hakikatnya, sumber daya manusia 

berupa manusia yang dipekerjakan di sebuah organisasi sebagai penggerak, 

pemikir dan perencana untuk mencapai tujuan organisasi itu.Perkembangan 

terbaru memandang karyawan bukan sebagai sumber daya belaka, melainkan 

lebih berupa modal atau aset bagi institusi atau organisasi. 

Pemberdayaan sumber daya manusia merupakan salah satu alat penting dan 

strategis untuk meningkatkan kinerja pada suatu organisasi dibidang jasa maupun 

organisasi swasta atau perusahaan.Hal ini dapat memberikan kinerja yang lebih 

baik dari pada sebelumnya, kekuatan dalam sumber daya manusia berbentuk 

kemampuan yaitu pengetahuan, keterampilan sikap atau perilaku yang ada 

didalam diri manusia.Bahwa dalam menetapkan kriteria kerja pada umumnya 

berkaitan erat dengan sifat, perilaku, kompetensi, pencapaian tujuan dan potensi 

perbaikan. Oleh karenanya personil yang sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan 

organisasi, kewenangan, tanggung jawab, kepercayaan, kepemimpinan dan 

motivasi juga budaya organisasi akan berdampak terhadap kinerja karyawan. 

1 



 

 

Menurut  Wibowo (2016:7)  kinerja adalah sebagai  hasil kerjaatauprestasi  

kerja,namun  sebenarnya kinerja  mempunyai makna  yang lebih luas, bukan 

hanya hasil  kerja, tetapi  termasuk bagaimana  proses pekerjaan berlangsung, 

kinerja berkiatan denganpencapaian hasil kerja baik secara kualitas maupun 

kuantitas yang dilakukan oleh seseorang dalam menjalankan tugas – tugas yang 

diberikan oleh atasan. Salah satu faktor yang mempengaruhi  kinerjaadalah 

kepemimpinan.  

Menurut  Veithazal Rivai (2013:3) kepemimpinan  adalah suatu prilaku  

dengan tujuan tertentu  untuk mempengaruhi aktivitas sekelompok orang untuk 

mencapai tujuan bersama  yang dirancang untuk memberikan manfaat individu 

dan organisasi, sehingga  dalam suatu organisasi  kepemimpinan merupakan 

faktoryang sangat penting dalam menentukan pencapaian tujuan yang telah 

ditetapkan oleh organisasi. 

Kepemimpinan mampu memberikan pengaruh langsung terhadap kinerja. 

kepemimpinan yang baik akan membuahkan hasil yang baik dengan berdasarkan 

tugas dan fungsi seorang pemimpin dalam suatu organisasi maupun perusahaan. 

seorang pemimpin harus dapat menciptakan  hubungan kerja yang harmonis baik  

ke sesama rekan  maupun kebawahanya. Kinerja karyawan akan baik apabila 

pimpinan memberi motivasi yang tepat dan pimpinan memiliki gaya 

kepemimpinan yang dapat diterima oleh seluruh karyawan, dan mendukung 

terciptanya suasana kerja yang baik.  Apabila Pemimpin bersikap profesional, 

bertanggung jawab dan kreaktif maka kinerja karyawan akan meningkat dalam 

pencapaian suatu tujuan yang diharapkan.  



 

 

Penelitian Nelson Guterres (2014), menunjukan kepemimpinan berpengaruh 

postitif terhadap kinerja kerja, artinyabahwa semakin baik gaya kepemimpinan 

dalam organisasi makasemakin tinggi kinerja karyawan pada kantor 

kepresidenanRDTL Bagian Administrasi. Sebaliknya semakin kurang baiknya 

gayakepemimpinan yang dimiliki pimpinan maka semakin rendah kinerja 

karyawan pada kantor kepresidenan RDTL BagianAdministrasi. Namun  

berbanding terbalik dengan yang dilakuakn oleh  Sudirjo (2012) adalah bahwa 

kepemimpinan  tidak berpengaruh positif  dan signifikan  terhadap kinerja. Selain 

kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja, motivasi kerja juga sangat 

berpengaruh terhadap kinerja. 

Motivasi faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan  suatu 

aktivitas tertentu,  dan juga faktor pendorong prilaku seseorang.Motivasi berasal 

yang berarti dorongan atau menggerakan. Motivasi  mempersoalkan bagaimana  

caranya mengarahkan daya dan potensi  bawahan, agar  mau bekerjasama secara  

produktif berhasil  mencapai dan mewujudkan tujuan yang telah ditentukan. 

Menurut Hasibuan dalam Danang (2019:191) motivasi adalah suatu 

perangsang keinginan daya gerak kemauan bekerja seseorang, setiap motif 

mempunyai tujuan tertentu yang ingin dicapai.Dengan adanya motivasi 

merupakan kunci dari  organisasi yang sukses untk menjaga  kelangsungan 

pekerjaan  dalam organisasi dengan cara  dan bantuan yang kuat untuk bertahan 

hidup.Motivasi kerja adalah suatu perangsang keinginan daya gerak kemauan 

bekerja seseorang, setiap motif mempunyai tujuan tertentu yang ingin dicapai. 



 

 

Penelitian Nur Rahmah Andayani, S.IP., M.Si (2016), menunjukan bahwa 

motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rina Armiati  

(2016)menyatakan bahwa motivasi tidak berpenagruh signifikan terhadap 

kinerja.Selain peran pemimpin dan motivasi, budaya organisasi juga dibutuhkan 

untuk membentuk  kultur atau budaya  yang mampu menjadi identitas  perusaahan 

dan organisasi  serta acuan  dalam bertindak  dan berprilaku. Setiap individu yang 

tergabung  didalam sebuah organisasi  atau perusahaan memiliki budaya yang 

berbeda, disebabkan mereka mempunyai latar belakang yang berbeda  namun 

perbedaan itu akan dilebur menjadi satu dalam  sebuah budaya organisasi. 

Menurut Susanto (2017:142)budaya organisasi adalah nilai - nilai atau poin 

– poin yang terkandung yang menjadi pedoman pegawai dalam bekerjadalam 

menghadapi permasalahan yang ada dalam sebuah organisasi sehingga masing – 

masing setiap pegawai harus memahami nilai – nilai yang terkandung didalam 

organisasi tersebut sehingga pegawai dapat menentukan tingkah laku dan 

perilakunya dalam bekerja. 

Budaya organisasi  mampu memberikan  pengaruh secara langsung  untuk 

terciptanya dorongan pada diri karyawan, dimana karyawan yang merasa nyaman  

dengan kebijakan organisasi yang  mampu menumbuhkan penilaian  yang positif 

dari karyawan  terhadap organisasi, yang berimbas pada kontrol  akan semangat 

yang dimiliki karyawanapabila karyawan cocok  dengan budaya organisasi  

didalam suatu organisasi  maka akan meningkatkan kinerja  karyawan tersebut. 



 

 

Penelitian Sulaefi (2019), menjelaskan bahwa budaya organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Miftahul Janna (2016)  menunjukan bahwa budaya 

organisasi  yang kuat tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

Perkembangan Ilmu pengetahuan dan teknologi  informasi begitu cepat dan 

tak mungkin dihindari, termasuk oleh mereka yang berprofesi sebagai advokat. 

Adanya perkembangan yang pesat era digital dimana advokat telah menyebar luas 

di berbagai daerah,baik kota mapun wilayah,salah satunya adalah  Kantor 

Advokat Dewan Perwakilan Daerah  Termasuk salah satu organisasi dari Ikatan 

Advokat Indonesia (IKADIN) yang diketuai  oleh seorang ketua senior dan cukup 

berpengalaman bagi karyawan dan anggota advokat lainya.  

Organisasi  IKADIN  ini  didirikan pada tanggal  10 november 1985 di 

Jakarta dalam Musyawarah Nasional Advokat Indonesia digerakan oleh Ali Said, 

SH Ketua Mahkamah Agung  pada saat itu. Pada Kantor Advokat DPD ini  juga 

perlu adanya Pemimpin  yang Ideal,efektif seta bertanggung jawab demi 

tercapainya tujuan dan hasil kerja yang efektif, karena disetiap harinya  seiring 

banyaknya permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat maka salah satunya 

masyarakat menggunakan jasa advokat demi mencari keadilan.Kinerja Karyawan 

KantorAdvokat DPD Ikadin Sumatera Selatan dapat dilihat berdasarkan target 

penyelesaian dan realisasi sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 



 

 

Tabel 1.1 

Target PenyelesaianKasus Dan Realisasi  Kantor Advokat DPD Ikadin 

Sumatera Selatan 

Tahun Penyelsaian kasus RealisasiPenyelesaian 

2015 20  Kasus pidana/perdata Terselesaikan 

2016 20Kasus pidana/perdata 12 

2017 15Kasus pidana/ Perdata 8 

2018 12 Kasus 7 

2019 10 Kasus 5 

Sumber :Kantor Advokat DPD IKADIN  Sumatera Selatan tahun 2020 

 

Dilihat dari Tabel I.I diatas terlihatdari penanganan kasus yang terselesaikan 

dari tahun ketahun menurun,dan tidak terselesaikan dalam beberapa periode 

tertentu, bahkan jalan ditempat, ketua juga jarang mengadakan pertemuan atau 

berkomonikasi langsung  sehingga anggota dan karyawan kurang mendapatkan 

pengarahan hal itu yang menyebabkan anggota bermalas-malasan,anggota juga 

meleparkan pekerjaanya ke sesama rekan dan tidak mau bertanggung jawab dalam 

menyelesaikan pekerjaan tersebut, hal lain juga yang dilakukan oleh anggota tidak 

menaati aturan yang berlaku, dan anggota juga sering mangkir dalam pekerjaanya. 

Kualitas kinerja anggota yang baik  akan mempengaruhi kinerja dengan 

kualitasnya bisa meningkatkan mutu pada organisasi tersebut untuk kemajuan 

organisasi  yang lebih baik lagi namun dalam hal ini anggota yang tidak  diberikan 

arahan dalam menyelesaikan tugas, akan sulit untuk menyelesaikan 

pekerjaannya.Selain itu, kinerja anggota dalam beberapa priode tertentu  juga 

tidak memungkinkan, ditandai  beberapa kasus tidak terselesaikan, bahkan jalan 

ditempat terkesan mengambang  anggota juga terkesan lambat dan melemparkan 



 

 

penyelesaian kasuske rekan-rekan  lainya sehingga target dalam penyelesaian 

kasus tidak tercapai ini menunjukan bahwa kuantitas kerjanya rendah. 

Pencapain hasil kinerja yang dicapai juga  tidak efektif .kurangnya anggota 

berkomonikasi terhadap atasan,seperti mengadakan pertemuan untuk 

mendapatkan petunjuk dan pengalaman, hal ini juga menyebabkan kinerja 

menurun  sehingga hasil yang dicapai tidak  sesuai dengan keinginan. Kinerja 

diatas salah satunya disebabkan masalah kepemimpinan. Kepemipinan sangat 

tidak efektif dalam hal ini anggota dan karyawan lainya tidak diberikan  suport 

dari ketua organisasi tersebut,untuk menangani tugas yang akan diselesaikan, 

anggota juga  tidak mendapatkan dorongan  dan pengalaman serta suport baik 

materil dan inmateril   dari ketua,hal lain nya juga pemimpin tidak memberikan 

inisiatif serta petunjuk untuk pedoman dalam menyelesaikan tugasnya,sehingga 

anggota tidak termotivasi dan menujuka kinierja yang tidak baik. 

Kepemimpinan akan efektif  apabila pemimpin  berhasil membimbing  dan  

mengendalikan bawahan untuk kemajuan dalam organisasi tersebut. Dalam hal ini 

terlihat anggota yang kurang diberikan bimbingan, petunjuk dan inisiatif dari 

pemimpin, sehingga anggota  tidak mempunyai kemampuan untuk mengambil 

keputusan sendiri. Misalnya dalam menyelesaikan tugasnya, akan mengikuti atau 

tidak arahan dari pemimpin dan ini menyebabkan ketidak fokusan dalam bekerja. 

Kurangnya komonikatif pemimpin terhadap anggota dan juga karyawan, 

terlihat dari ketua organisasi yang jarang mengadakan pertemuan untuk memberi 

petunjuk terhadap angota - anggota juga tidak mendapatkan pedoman dalam 



 

 

penyelesaian kasus padahal pentingnya arahan dan pengalaman itu bagi anggota 

untuk menyelesaikan tugasnya.  

Kepemipinan yang efektif  juga terlihat dari pemimpin yang mampu  

memotivasi bawahanya  dengan  memberikan semangat dan dorongan.dalam hal 

ini   pemimpin tidak memberikan suport secara materil dan inmateril, disini  juga 

terlihat anggota yang tidak termotivasi sehingga hilang semangat 

kerjanya,padahal pentingnya motivasi untuk suatu kemajuan kinerja yang 

dihasilkan anggota, pemimpin juga tidak memahami cara memotivasi bawahan 

denga baik misalnya dalam memotivasi bawahan, pimpinan  langsung  

memberikan  suport  dan dorongan   agar anggota bersemangat untuk bekerja.  

Selain kepemimpinan motivasi juga mempengaruhi kinerja karyawan. 

Motivasi sangat penting bagi anggota untuk kemajuan suatu organisasi untuk   

menyelesaikan tugas dan  tanggung jawabdalam melaksanakan tugasnya,anggota 

yang tidak termotivasi akan berdampak  pada kinerjanya,  dalam hal ini terlihat 

anggota yang tidak bisa menyelesaikan tepat pada waktunya, beberapa anggota 

juga hilang semangat, tidak fokus dan bermalas-malasan dalam menyelesaikan 

pekerjaanya. Hal ini membuat anggota hilang kepercayaan diri  yang membuat 

anggota tidak memiliki kepuasan tersendiri dalam mencapai keberhasilan. 

Anggota advokat  yang tidak bisa menyelesaikan pekerjaanya dan tidak 

bersemangat dalam bekerjaartinya anggota tidak bertanggung jawab dalam 

pekerjaanya, dan berdampak bagi  kinerja organisasi tersebut. terlihat anggota 

yang tidak bisa menyelesaikan pekerjaanya, ditandai juga dengan hilang semangat 

kerja anggota sehingga apa yang diharapkan tidak terealisasi.Untuk  pencapaian 



 

 

hasil  anggota tidak memiliki arah tujuan yang jelas,terlihat anggota yang tidak  

mendapatkan  kepuasan tersendiri,beberapa anggota bersikap santai  dan 

bermalas-malasan dalam menyelesaikan pekerjaanya, sehingga tidak mencapai 

hasil yang maksimal. 

Anggota yang termotivasi  akan memberikan balasan terhadap pemimpin 

yaitu umpan balik kepada atasan, dengan menghasilkan kinerja yang baik,dengan 

kinerja yang baik akan memberikan kepuasan bagi atasan  namun dalam hal ini  

banyak  anggota yang  hilang semangatnya, hilang rasa senangnya, sehingga  

anggota memberikan  hasil atau kinerja  yang  tidak baik.  

Budaya juga berpengaruh terhadap kinerja karyawan,budaya secara individu 

itu berkorelasi  dengan kepribadian yang menyebabkan kinerja menurun, sehingga 

budaya berhubungan dengan pola prilaku seseorang ketika berhadapan dengan 

sebuah masalah hidup dan sikap terhadap pekerjaanya. selain kurangnya ketua 

berkomonikasi terhadap anggota dan juga anggota tidak mendapatkan dorongan, 

masih dtemukan anggota yang tidak bekerja secara profesional seperti dalam 

menangani kasus,mangkir dalam pekerjaan, dan sering dalam berpakaian tidak 

mencerminkan seorang advokat,tidak menggunakan ID card terkadang dalam 

persidangan harus ditegur oleh para hakim,dan karyawan perlu berkerja tanpa 

adanya tekanan terlihat dalam hal ini anggota bekerja selalu  tegang, misalnya 

setiap menangani permasalahan tidak berani bertanya mengungkapkan 

pendapatdan tidak mau menyampaikan inisiatifserta kebingungan dalam 

melaksanakan tugasnya. 



 

 

Anggota advokat yang tidak mempunyai inisiatif dan rasah tanggung jawab  

untuk menaati aturan akan mempengaruhi perkembangan-perkembangan 

kemajuan organisasi tersebut,  dalam hal ini terdapat anggota yang melanggar 

aturan, seperti dalam persidangan terdapat anggota yang tidak menggunakan dasi, 

ID Card,serta jas  hingga harus ditegur oleh  hakim, hal kecil itu berdampak pada 

kinerja. 

Fenomena lain masih ditemukan beberapa  anggota mangkir dalam 

pekerjaanya. juga saat diberikan tugas untuk penyelesaian kasus, anggota sering 

melemparkan pekerjaan itu ke rekan yang lainnya, sehingga penyelesaian kasus 

terhambat, ini menujukan bahwa anggota advokat tidak  berani mengambil resiko 

yang dihadapi,sehingga menyebabkan permasalahan dan kasuslambat 

terselesaikan atau tidak terselesaikan sama sekali. 

Anggota yang tidak mendapatkan pengarahan  akan sulit untuk pencapain 

hasil ke arah yang lebih baik, sehingga akan sulit meningkatkan mutu organisasi 

tersebut. juga anggota yang bermalasan akan menghambat dalam penyelesaian 

kasus dan hasil yang di inginkan pun tidak akan tercapai sesuai harapan.Dalam 

hal ini ketidakselesaian menangani kasus tersebut disebabkan pemimpin yang 

tidak bisa mengendalikan bawahan, kurang komunikatif terhadap Bawahan,seperti  

ketua organisasi  tidak mau berkomonikasi langsung terhadap anggota untuk 

membina dan memberikan arahan. Bawahan juga tidak mendapat 

dorongan,sehinga tidak termotivasi untuk melakukan hal- hal yang menyangkut 

dengan pengalaman serta keberhasilan pimpinan dalam menyelesaikan perkara. 

Fenomena lain juga masih dtemukan anggota yang tidak bekerja secara 



 

 

profesional seperti dalam menangani kasus,mangkir dalam pekerjaan, dan sering 

dalam berpakaian tidak mencerminkan seorang advokat,tidak menggunakan ID 

card, jas dan juga dasi.   

Berdasarkan pengamatan penulis pada Kantor Advokat DewanPimpinan 

Daerah  Ikadin Sumatera Selatan, kepemimpinan yang ada belum menjadi teladan 

bagi bawahan dimana pimpinan dalam hal wewenang mutlak terpusat pada 

pimpinan, keputusan selalu dibuat oleh pimpinan dan tidak ada kesempatan bagi 

bawahan untuk memberikan saran. Motivasi kerja anggota masih rendah hal ini 

ditandai dengan masih adanya anggota yang bermalas – malas dalam bekerja serta 

masih rendahnya inisiatif anggota dalam bekerja dan budaya organisasi yang ada 

belum baik, hal ini ditandai dengan belum adanya inovasi, keberanian mengambil 

resiko masih rendah dan perhatian terhadap detail pekerjaan belum ada dan belum 

terjalinnya kerja sama kelompok. 

Dengan adanya uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi 

dan BudayaOrganisasi  terhadap Kinerja Anggota di Kantor Advokat DPD 

IKADIN  Sumatera Selatan” 

B. Rumusan masalah 

1. Bagaimana Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi, dan budaya Organisasi  

secara bersama-sama  terhadap Kinerja Anggota di Kantor Advokat DPD 

Ikadin Sumatera Selatan? 



 

 

2. Bagaimana Pengaruh Kepemimpinan, Motivasi, dan budaya Organisasi  

secara Parsial  terhadap Kinerja Anggota di Kantor AdvokatDPD Ikadin 

Sumatera Selatan? 

C. Tujuan 

1. Untuk Mengetahui  pengaruh  Kepemimpinan, Motivasi, dan budaya 

Organisasisecara bersama-sama  terhadap Kinerja Anggota di Kantor  

Advokat DPD Ikadin Sumatera Selatan 

2. Untuk Mengetahui pengaruh  Kepemimpinan, Motivasi, dan budaya 

Organisasi  secara Parsial terhadap Kinerja Anggota di Kantor  Advokat 

DPD Ikadin Sumatera Selatan 

D. Kegunaan dan Manfaat Penelitian  

1) Aspek Teoritis 

Penelitian ini di harapakan dapat memberikan informasi bagi Penulis dan  

pembaca dan pihak-pihak yang berkepentingan untuk mengetahui 

pengaruh kepemimpinan, motivasi, dan budaya organisasi  terhadap 

kinerja karyawan. 

2) Aspek Praktis 

Hasil Penelitian dapat digunakan sebagai masukan  bagi pemimpin 

terutama pada pimpinan ketua organisasi dalam menerapkan kebijakan-

kebijakan  yang berhubungan dengan kepemimpinan, dan kaitanya dengan 

peningkatan motivasi dan juga budaya organisasi kerja anggota dan 

karyawan. 
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